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ABSTRAK

Keberhasilan prestasi belajar siswa sebagian besar ditentukan oleh
kemampuan intelektualnya, namun selain hal tersebut sejauh mana siswa
dapat mencapai prestasi yang unggul banyak tergantung dari motivasi
siswa tersebut untuk berprestasi. Motivasi pada siswa yang berbeda-beda
dapat diketahui dari cara pandang siswa yang berbeda-beda pula dalam
melihat sebab akibat keberhasilan dan kegagalan. Siswa dalam menerima
keberhasilan dan kegagalan suatu masalah akan mencoba mencari
penjelasan tentang sebab akibatnya, penjelasan tentang sebab akibat dari
perilaku yang dilihat ataupun dialami merupakan proses dari teori atribusi.
Melalui pengalaman sukses dan gagal, siswa akan dapat melihat sebab
akibatnya sebagai titik tolak untuk memacu motivasinya meraih
keberhasilan yang lebih baik dari sebelumnya. Tujuan diadakannya
penelitian ini, untuk mengetahui perbedaan motivasi berprestasi ditinjau
dari model atribusi internal (stable-controliable; stable-uncontrollable;
unstable-controllable dan unstable-uncontrollable) pada siswa kelas II
SMU Negeri 1 Surabaya.

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa kelas II
SMU Neger1 1 Surabaya tahun ajaran 1996-1997, dengan ciri-ciri berusia
16-18 tahun dan atribusinya internal. Subjek penelitian sebanyak 199.

Metoda yang digunakan dalam pengumpulan data yaitu angket untuk
mengelompokan mode! atribusi internal dan mengukur tinggi rendah
motivasi berprestasinya. Dokumentasi sekolah untuk mengetahui 1Q
siswa.

Hasil analisis data yang dengan teknik analisis kovariansi 2 jalur,
diperoleh nilai F = 14,780 dan p = 0,000, yang berarti sangat signifikan
dan hasil penelitian mendukung hipotesis yang diajukan. Disimpulkan
bahwa ada perbedaan motivasi berprestasi ditinjau dari modei atribusi
internal pada siswa kelas Il SMU Negeri 1 Surabaya. Kelompok model
atribusi internal stable-controllable memiliki motivasi berprestasi paling
besar, karena siswa pada kelompok tersebut lebih dapat mengendalikan
masalah atau keadaan baik yang sulit ataupun mudah sesuai
kemampuannya.



